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BAB IV.  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Seni patung sebagai karya publik adalah karya seni rupa 

berbentuk tiga dimensi yang ditempatkan di ruang yang terbuka dan 

aksesibel bagi siapa pun. Jogja Street Sculpture Project (JSSP) #5 adalah 

salah satu program dari Asosiasi Pematung Indonesia (API) yang 

bekerjasama dengan Dinas Kebudayaan Yogyakarta. Program utama 

berbentuk pameran patung di ruang publik yaitu sepanjang Jalan Malioboro, 

berlangsung pada 16 Oktober - 14 November 2023. Patung publik pada 

JSSP disebut patung jalanan (street sculpture) karena menggunakan spirit 

seni jalanan yang menggarisbawahi aspek keberadaannya yang temporer 

serta kedekatannya dengan aspek kebudayaan dan fenomena sosial. 

Proses kreatif penciptaan patung seniman JSSP 5 mencakup empat tahapan, 

yakni: 

1. Pra-Perancangan 

Seniman melakukan survei lokasi. Ide/gagasan yang diajukan 

dirancang supaya tidak berbenturan dengan moral yang dipegang 

masyarakat 

2. Perancangan 

Melalui proses diskusi dengan panitia penyelenggara, sketsa 

disesuaikan dengan tema, tempat, situasi dan kondisi.  

3. Perwujudan 

Proses produksi berkisar satu minggu sampai satu setengah bulan. 

Untuk menyiasati waktu yang mepet dan dana bantuan yang 

terbatas, seniman melakukan beberapa hal seperti: 

a) Menggunakan material yang bahan dasarnya relatif lebih 

murah, sembari tetap menjaga kualitas dan keamanan karya 

b) Membuat karya dengan ukuran tidak terlalu besar. Ukuran 

juga berpengaruh pada kemudahan pengiriman karya 
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c) Menggunakan kembali karya yang dimiliki dan 

memodifikasinya untuk menyesuaikan tema dan konteks 

pameran 

d) Menetapkan usia karya hanya selama masa pameran saja, 

sehingga tidak perlu khawatir untuk memperbaiki yang 

rusak/mengalami perubahan 

Keamanan karya dan keamanan publik diwujudkan dalam 

memastikan tidak ada bentuk yang tajam/berpotensi melukai, 

pemilihan material yang tahan selama masa durasi pamer, dan lokasi 

yang tidak membahayakan bagi pengunjung yang ingin berinteraksi 

dengan karya. 

4. Penyajian  

Proses display dilakukan oleh panitia. Beberapa karya 

mengundang interaksi yang lebih bersifat fisik dari pengunjung 

pameran. Seniman menyiasati hal tersebut dengan mengarahkan 

publik secara tidak langsung dengan cara 

a) Memberi ruang atau objek dengan nilai guna yang jelas 

b) Menampilkan tekstur yang menarik atau mendorong 

pengunjung 

Perbaikan beberapa kali dilakukan oleh seniman dan panitia bagi 

beberapa karya yang rusak (patah, digeser, dirobek) selama durasi 

pamer. 

Ketika menampilkan karya di ruang publik, pertimbangan mengenai 

kesiapan seniman atas respon publik hadir. Gagasan dan tema karya pun 

perlu dipastikan tidak menyinggung dan sesuai etika yang berlaku untuk 

menjaga respon publik. Penikmat karya dapat berasal dari berbagai latar 

belakang serta merespon karya dengan cara yang beragam. Seniman perlu 

memiliki kesiapan untuk ikhlas jika karya tidak diperlakukan sebagaimana 

karya tersebut ditujukan.  

Aspek problematik yang dimaksud pada karya tulis ini merujuk pada 

kesesuaian bentuk dengan tujuan penggunaan, apakah terjadi kerusakan 

atau penyalahgunaan. Penyesuaian bentuk di tahap pra-perancangan dan 
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perancangan terjadi pada karya milik Ambrosius Edi Priyanto dan Cah 

Respon. Penyesuaian ulang (mengembalikan ke bentuk semula) di tahap 

penyajian dilakukan pada karya Amboro Liring, Hilman Syafriadi, 

Komroden Haro, dan Cah Respon.  

B.  Saran  

Penulis memiliki beberapa saran untuk pengembangan penelitian lebih 

lanjut,  

1. Kehadiran media sosial penulis rasa berperan besar dan dapat 

menjadi fokus penelitian sendiri terhadap elemen memori di seni 

patung.  

2. Analisis karya bisa lebih spesifik dengan pengamatan yang lebih 

intens untuk melihat bagaimana situasi lingkungan memengaruhi 

interaksi publik dengan karya, serta bagaimana interaksi tersebut 

direspon oleh pihak penyelenggara dan seniman. 

Penulis memiliki saran untuk pengembangan kegiatan pameran seni 

patung publik bagi seniman, yakni seniman perlu berlapang dada dan tetap 

terbuka menerima perubahan (penyesuaian) yang perlu dilakukan ketika 

berpartisipasi ke pameran patung dengan audiens publik. Perubahan tidak 

berarti karya “jelek” atau tidak layak, namun lebih karena publik yang 

barangkali belum siap untuk melihat karya seniman, atau karya berpotensi 

menghadirkan isu-isu yang dihindari penyelenggara. 

Terhadap pihak penyelenggara pameran yang hendak membuat 

pameran patung di ruang publik, penulis memiliki beberapa saran: 

1. Linimasa waktu yang tidak terburu-buru membuat seiman bisa 

mempersiapkan karyanya lebih matang. Melihat JSSP yang telah terjadi 

sebelum-sebelumnya, waktu yang cukup ideal untuk perencanaan adalah 

sekitar satu tahun. 

2. Penjagaan karya perlu dilakukan rutin, tidak hanya untuk menjaga keutuhan 

karya, namun juga mendata bagaimana publik menerima kehadiran karya 

dan berinteraksi dengan karya 
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